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INTISARI 

Latar Belakang: Obesitas merupakan kelebihan berat badan akibat 

ketidakseimbangan asupan dan dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan gizi 

orang tua. Obesitas pada anak usia sekolah dapat mempengaruhi prestasi belajar 

sehingga diperlukan perhatian melalui pemantaun kebiasaan dan ketersediaan 

pangan dalam rumah. Ketersediaan dan kebiasaan konsumsi sayur dan buah 

dapat digunakan sebagai indikator untuk memantau kejadian obesits pada anak. 

  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ketersedian sayur 

dan buah pada dikeluarga dan pola makan (sayur dan buah) pada anak sekolah 

dasar dengan kejadian obeistas di wilayah kabupaten Bantul  

 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 

comperative cross sectional study. Sampel merupakan 192 siswa dari 12 SD di 

wilayah Kabupaten Bantul dan ditentukan menggunakan metode Cluster 

Sampling. Sampel dianalisis mengenai ketersediaan dan pola makan sayur serta 

buah dikeluarga dan individu, Data dianalisis menggunakan uji Chi-square pada 

tingkat kepercayaan 95%. 

 

Hasil: Berdasarkan analisis statistik diperoleh hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan ketersediaan dan pola makan sayur serta buah dengan kejadian 

obesitas pada anak di wilayah urban Kabupaten Bantul (p>0,05). Ketersediaan 

sayur (p=1,000) dan buah (p=1,000)  responden pada kelompok status gizi 

obesitas dan normal termasuk kategori baik. Pola makan sayur (p=0,103) dan 

buah (p=1,000) sebagian besar responden termasuk kategori jarang baik pada 

responden berstatus gizi obesitas maupun normal. 

 

Kesimpulan: Ketersediaan dan pola makan sayur dan buah tidak ada hubungan 

dengan kejadian obesitas pada anak sekolah dasar di wilayah  Kabupaten Bantul. 

 

Kata Kunci: Ketersediaan sayur dan buah, pola makan (sayur dan buah), 

anak sekolah dasar 
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ABSTRACT 

Background: Obesity is overweight due to an imbalance in intake and can occur 

due to a lack of parental nutritional knowledge. Obesity in school-age children 

can affect learning achievement so attention is needed through monitoring habits 

and food availability in the home. The availability and consumption habits of 

vegetables and fruits can be used as indicators to monitor the incidence of 

obesity in children. 

 

Objective: This study aims to determine the relationship between the 

availability of vegetables and fruits in the family and diet (vegetables and fruits) 

in elementary school children with the incidence of obeistas in Bantul district. 

 

Methods: This study was an observational analytic study with a comparative 

cross sectional study. The sample was 192 students from 12 elementary schools 

in Bantul Regency and was determined using the Cluster Sampling method. 

Samples were analyzed regarding the availability and diet of vegetables and fruit 

in the family and individuals, Data were analyzed using the Chi-square test at a 

95% confidence level. 

 

Results: Based on statistical analysis, it was found that there was no relationship 

between the availability and diet of vegetables and fruit with the incidence of 

obesity in children in urban areas of Bantul Regency (p>0.05). The availability 

of vegetables (p=1,000) and fruit (p=1,000) of respondents in the obese and 

normal nutritional status groups was in the good category. Vegetable (p=0.103) 

and fruit (p=1.000) eating patterns of most respondents were categorized as rare 

both in obese and normal nutritional status respondents. 

 

Conclusion: The availability and diet of vegetables and fruits have no association 

with the incidence of obesity in elementary school children in Bantul Regency. 

 

Keywords: Availability of vegetables and fruits, diet (vegetables and fruits), 

elementary school children 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Obesitas pada anak sampai kini masih termasuk sebagai masalah gizi di 

Indonesia. Obesitas ialah peningkatan berat badan yang disebabkan oleh 

berlebihnya asupan makanan yang menyebabkan terjadinya penumpukkan sel 

lemak sebagai akibat ketidakseimbangan asupan energi (energy intake) 

dengan energi yang dikeluarkan (energy expenditure) dalam waktu lama (1). 

Obesitas dapat terjadi pada usia dewasa, remaja serta anak-anak (2). Dampak 

obesitas pada anak sekolah diantanya ialah penurunan konsentrasi belajar, 

penurunan tingkat keaktifan, serta siswa lebih mudah mengantuk selama 

kegiatan belajar mengajar yang nantinya dapat berpengaruh pada prestasi 

belajar siswa (3). 

 Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) menujukkan pravelensi obesitas 

di Indonesia  pada anak sekolah dasar tertinggi pada tahun 2023 ada  di DKI 

Jakarta 12,7%, Yogyakata 9,4%, Bali 11,8%, Banten 11,8%, Bengkulu 

10,4%, Sulawesi utara 9,1. Rata- rata pravelensi di 10 kota besar diatas 

mencapai 9,2 % (4). Prevalensi obesitas pada anak sekolah dasar pada daerah 

provinsi Yogyakata pada tahun 2018,  di Kulon Progo 8,25% , Bantul 8,24% , 

Gunung Kidul 10,46%, Sleman 10,98%, Yogyakarta 14,73%.  Pada penelitian 

ini di dapatkan pada wilayah Kecamatan Kasihan dengan jumlah penduduk 

126,972 jiwa, Kecamatan Sewon 115,683 jiwa, Kecamatan Bantul 63,183 
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jiwa, Kecamatan Bangutapan 142,620 jiwa dan pada setiap kecamatan dipilih 

3 sekolah.  

Anak-anak yang kelebihan berat badan ataau obesitas dapat mengalami 

konsekuensi seperti masalah pernapasan, penyakit kulit, dampak psikologis 

seperti gangguan sosial, dan masalah ortopedi yang membatasi ruang gerak 

mereka. Jika tidak ditangani, obesitas dan kelebihan berat badan pada masa 

kanak-kanak dapat berembang menjadi obesitas dan kelebihan berat badan 

pada orang dewasa. Obesitas dan kelebihan berat badan pada ornag dewasa 

telah dikaitkan resiko yang lebih tinggi terhadap hipertens, diabetes militus, 

penyakit jantung dan hiperlipidemia (6).  

Beberapa variabel  langsung yang berkontribusi terhadap peningkatan 

obesitas pada anak  : konsumsi gizi seimbang, pola makan, aktivitas fisik, 

ketersediaan  makanan di rumah, minimnya aktivitas fisik, buruknya pola 

makan serta stress. Sedangkan faktor tidak langsung : faktor perilaku, 

lingkungan, serta genetik. Faktor lingkungan terdiri dari usia, jenis kelamin, 

pekerjaan, status sosial ekonomi, dan tingkat pendidikan. Prevalensi obesitas 

berkaitan erat dengan derajat kesehatan individu yang merupakan cerminan 

dari tingkat pendidikan serta status sosial-ekonomi (3). 

Ketersediaan  makanan dalam rumah tegolong sebagai faktor lingkungan 

mikro yang berperan penting pada tumbuh kembang anak terutama pola 

makan dan perilaku. World Health Organization (WHO) mengemukakan 

bahwa rekomendasi frekuensi konsumsi buah dan sayur ialah sebanyak 5 

porsi atau 400 gram dalam satu hari pada seluruh kelompok umur. Ironisnya, 
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WHO menemukan bahwa realita terkini jumlah konsumsi buah dan sayur di 

Asia Tenggara pada anak umur 5 – 14 tahun hanya mencapai 182 gr/hari. 

Pencegahan obesitas pada anak sangat dipengaruhi oleh kebiasaan konsumsi 

keluarga yang berperan dalam penentuan preferensi dan kebiasaan makan 

pada anak-anak. Kejadian obesitas pada anak dapat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan rumah termasuk kesedian makanannya (7). 

Peran seorang ibu dalam menyediakan makanan untuk keluarganya, 

termasuk perencanaan menu, memasak, dan menyajikan makanan yang sesuai 

dengan kebutuhan keluarga, adalah yang menentukan pola makan anak, baik 

dan sehat. Anggota keluarga dapat mengembangkan kebiasasn makan yang 

bergizi. Kemampuan seorag ibu untuk menyediakan makanan yang 

memenuhi kebutuhan keluarga akan makanan yang seimbang dapat 

dipengaruhi oleh tingkat penegetahuan yang tinggi tanpa disertai dengan 

informasi mengenai gizi. Tubuh anak dapat mengalami kekurangan mineral 

dan protein penting karena pola makan yang tidak seimbang, yang dapat 

menurunkan pembentukan sel otak dan mengganggu komunikasi sel otak. 

Memastikan anak-anak menerim nutrisi dan protein yang cukup sangat 

penting untuk kelangsungan perkembangan mereka, termasuk pertumbuhan 

kognitif dan fisik mereka (8).  

Menurut Permenkes No. 41 Tahun 2014 tentang Pedoman Gizi Seimbang 

memberi anjuran untuk konsumsi buah dan sayur sebanyak ≥5 porsi/ hari. 

Disarankan untuk mengonsumsi 3-4 pporsi sayuran dan 2-3 porsi buah setiap 

hari. Untuk masyarakat indonesia, khususnya balita dan anak usia 
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sekolah,disarankan untuk mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan sebanyak 

300-400 gram per orang setiap harinya (9). 

Zat gizi mikro sangat penting untuk kecerdasaan, mental dan emosional. 

Kandungan gizi pada bahan pangan sangat dibutuhkan untuk proses tumbuh 

kembang. Konsumsi makanan seperti sayur dan buah secara teratur, 

penerapan pola makan yang baik dapat membantu anak tumbuh sehat (10). 

Anak sekolah dasar berumur 6-12 tahun dengan obesitas cenderung 

mempunyai frekuensi dan kuantitas konsumsi sayur dan buah lebih rendah 

daripada anak dengan status gizi normal. Rendahnya frekuensi dan kuantitas 

konsumsi yang tidak sesuai dengan anjuran WHO dapat meningkatkan 

potensi kejadia obesitas pada anak (11). 

Dalam memilih tempat yang akan diteliti didapatkan dari hasil kepadataan 

penduduk atau di daerah perkotaan dikarenakan di daerah urban merupakan 

daerah yang padat penduduk, macam-macam pekerjaan dan fasilitas yang 

sudah cukup jauh berkembang dibanding perdesaan yang masih minimnya 

akses ke fasilitas seperti pusat pembelanjaan, mall dan masyarakat  kental 

akan gotong royong dan sebagian besar hidupnya bergantung pada alam (12). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah  dalam 

penelitian ini adalah,” Bagaimana hubungan ketersedian sayur dan buah di 

keluarga dan pola makan (sayur dan buah) pada anak sekolah dasar dengan 

kejadian obesitas ?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1) Tujuan Umum  

Menganalisis hubungan ketersedian sayur dan buah di keluarga dan 

pola makan (sayur dan buah) pada anak sekolah dasar dengan kejadian 

obesitas di Wilayah Kabupaten Bantul 

2) Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran ketersediaan sayur di keluarga pada anak 

sekolah dasar di wilayah Kabupaten Bantul 

b. Untuk mengetahui gambaran  ketersediaan buah di keluarga pada anak 

sekolah dasar di wilayah Kabupaten Bantul 

c. Untuk mengetahui gambaran pola makan sayur pada anak sekolah 

dasar di wialayah Kabupaten Bantul 

d. Untuk mengetahui gambaran pola makan buah pada anak sekolah 

dasar di wilayah Kabupaten bantul 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi institusi/Pihak sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk institusi 

pendidikan yang diteliti agar lebih meningkatkan program dari 

pemerintah yaitu dalam pentingnya ketersediaan sayur dan buah di rumah 

dan pola makan anak terhadap sayur dan buah. 
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2. Bagi responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada responden akan pentingnya ketersediaan sayur dan buah di rumah 

dan pola makan (sayur dan buah) bagi anak sekolah dasar. 

3. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharakan mampu menambah pengetahuan dan 

sebagai pengalaman dalam merealisasikan teori yang telah didapat 

dibangku kuliah, khususnya mengenai hubungan ketersediaan sayur dan 

buah di keluarga dan pola makan (sayur dan buah ) pada anak sekolah 

dasar dengan kejadian obesitas  di Wilayah Kabupaten Bantul.  
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E. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Nama/ 

Tahun 

Judul  Metode  Hasil   Persamaan  Perbedaan   

 1 Mohammad, 

dkk (2015) 

(13) 

Konsumsi 

Buah dan 

Sayur Anak 

Usia 

Sekolah 

Dasar Di 

Bogor 

 penelitian ini merupakan 

penelitian observasional 

denan menggunakan 

rancangan penelitian 

cross sectional 

yang dilakukan di 

Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) Cibanteng 1 dan 

SDN Papandayan. 

Pemilihan tempat 

penelitian dilakukan 

secara purposive. 

Pemilihan siswa SDN 

kabupaten dan SDN kota 

dengan kriteria siswa 

duduk di kelas 5 dan 6 

SD. Jumlah subjek dari 

penelitian ini adalah 108 

anak pada kedua sekolah. 

Hasil penelitiaan 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan 

yang nyata konsumsi 

buah anak 

berdasarkan suku dan 

pekerjaan ibu 

(p<0,05) , dan 

terdapat hubungan 

yang sigifikan antara 

konsumsi buah dan 

sayur, ketersediaan 

buah dan konsumsi 

buah pada anak 

(p<0,05) 

Variabel 

bebas: 

karakteristik, 

Individu, 

keluarga, dan 

ketersediaan 

pangan 

Variabel 

terikat: 

konsumsi buah 

dan sayur  

 

 

a. Desain 

penelitian ini 

menggunakan 

cross 

sectional.  

b. Tempat 

pelaksanaan 

dilakukan di 

Bogor pada 

SDN 

Cibanteng 01 

kabupaten 

Bogor dan 

SDN 

Papandayan 

kota Bogor 

sedangkan 

peneliti di 

Bantul  

 

 

. 
2 Gunawan   

dkk  (2016)  

Status 

ketersediaan 

Penelitian ini merupakan 

penelitian matched case 

Hasil penelitian 

menunjukkan Status 

Variabel bebas 

: ketersediaan 

Variabel terikat 

kegemukan pada 
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No Nama/ 

Tahun 

Judul  Metode  Hasil   Persamaan  Perbedaan   

(14) makanan 

dan status 

gizi ibu 

sebagai 

faktor 

resiko 

kegemukan 

pada anak 

pra sekolah   

control. Sebanyak 101 

anak gemuk dan 101 

anak status gizi normal 

diperoleh berdasarkan 

hasil skrining status gizi 

pada 53 sekolah PAUD 

dari 13 kecamatan di 

Kota Yogyakarta. 

ketersediaan makanan 

(OR=1,85; p=0,03; 

95% CI=1,08-3,16) 

dan status gizi ibu 

(OR=2,5; p=0,003; 

95% CI=1,37-4,55) 

merupakan faktor 

risiko dominan 

penyebab kegemukan 

pada anak prasekolah 

usia 3-5 tahun. 

makanan 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

observasional 

dengan 

rancangan 

matched case 

control  

anak prasekolah 

Tempat 

pelaksanaan 

dilakukan di 

paud/prasekolah 

sedangkan 

peneliti pada 

anak sekolah 

dasar 

3 Aisyah 

Salim, dkk 

(2021)  

(15) 

Gambaran 

Pola Makan 

Sayur Pada 

Anak 

Sekolah 

Dasar Al 

Islam 

Tambak 

Bayan, 

Depok, 

Sleman, 

Yogyakarta  

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif. 

Metode Penelitian: Jenis 

penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif. 

Responden pada 

penelitian ini adalah anak 

kelas IV, V dan VI SD 

Al Islam Tambak Bayan. 

Jumlah sampel sebanyak 

48 orang. Teknik 

pengambilan sampel 

menggunakan stratified 

random sampling. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

72,9 % Responden 

lebih suka dengan 

sayuran jenis B dan 

95,8 % Responden 

memiliki frekuensi 

makan sayur 

kelompok A, B dan C 

yang rendah. dan 

Sebagian besar 

responden suka 

dengan sayuran 

namun memiliki 

frekuensi makan sayur 

yang rendah. 

Variabel 

terikat : pola 

makan  

Variabel bebas 

: frekuensi 

sayuran pada 

anak sekolah 

Pengambilan 

data pada anak 

sekolah dasar 

penelitian ini 

yaitu metode 

yang digunakan 

menggunakan 

penlitian 

deskriptif. dan 

pada tempat yang 

diteliti   Sekolah 

Dasar Al Islam 

Tambak Bayani 

Depok, Sleman   
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No Nama/ 

Tahun 

Judul  Metode  Hasil   Persamaan  Perbedaan   

4 Pratiwi, dkk 

 (2022) 

(7) 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan 

ketersediaan 

makanan 

dan 

lingkungan 

rumah pada 

anak 

obesitas dan 

tidak 

obesitas  

Penelitian ini merupakan 

penelitian 

observasional analitik 

yang menggunakan 

rancangan kasus kontrol 

yang dilakukan di Kota 

Yogyakarta 

Hasil ketersediaan 

makanan 

menunjukkan adanya 

perbedaan rerata yang 

bermakna pada 

kelompok kasus 

maupun kelompok 

kontrol (p<0,05). 

Faktor lingkungan 

rumah yang lain 

menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang 

bermakna, namun 

pada kelompok kasus 

skor pemberian makan 

ibu lebih tidak sehat 

daripada kelompok 

kontrol; rata-rata 

durasi screen time 

kelompok kasus lebih 

tinggi 20 menit 

daripada kelompok 

kontrol; dan skor 

dukungan lingkungan 

fisik lebih tinggi 

kelompok kontrol 

daripada kelompok 

kasus. 

Variabel bebas  

Ketersediaan 

makanan  

Variabel 

terikat 

Anak obesitas 

dan tidak 

obesitas  

Penelitian 

ini merupakan 

penelitian 

observasional 

analitik yang 

menggunakan 

rancangan 

kasus kontrol 

Variabel bebas 

lingkungan 

rumah  

Pengambilan 

data dilakukan di 

seluruh SD di 

Yogyakarta pada 

anak kelas 3,4 

dan 5. 
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